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Abstract: The purpose of this research is to improve descripition writing skill through Concept Sentence model 
for the fourth grade students of SD N 01 Bolon Colomadu Karanganyar in academic year of 2013/2014. This 
research was Classrom Action Research. The research was carried out in two cycles. The subjects of this 
research were fourth grade students of SD N 01 Bolon which consist of 33 students. The data collection 
technique was used observation, interviews, test, and document. Data validity of this research used triangulation 
of resources and triangulation of method. The data analysis technique was used analysis interactive model. The 
conclution of this research is Concept Sentence model can improve the description writing skill for the fourth 
grade students of SD N 01 Bolon Colomadu Karanganyar in academic year of 2013/2014. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi dengan 
menggunakan model pembelajaran Concept Sentence pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Bolon Colomadu 
Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 01 Bolon yang 
berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data 
menggunakan model analisis. Simpulan penelitian ini adalah model Concept Sentence dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD N 01 Bolon Colomadu Karanganyar tahun pelajaran 
2013/2014. 
 
Kata kunci: keterampilan menulis deskripsi, model pembelajaran Concept Sentence. 
 
Keterampilan bahasa Indonesia dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT-
SP) di Sekolah Dasar mencakup empat ke-
terampilan yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan mem-
baca, dan keterampilan menulis (Tarigan, 
2008:2). Keterampilan menulis merupakan 
salah satu dari keempat keterampilan ber-
bahasa yang mempunyai peranan penting di 
dalam kehidupan. Dengan menulis sese-
orang dapat mengungkapkan pikiran, ide, dan 
gagasan untuk mencapai maksud dan tuju-
annya. Tarigan (2008: 22) mengatakan bah-
wa menulis ialah: “... menurunkan atau 
melukiskan lambang grafik yang menggam-
barkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang sehingga orang lain dapat mem-
baca lambang-lambang grafik tersebut kalau 
mereka memahami bahasa dan gambar grafik 
tersebut”.  
Keterampilan menulis penting diajar-
kan pada Sekolah Dasar karena keterampilan 
menulis sangat dibutuhkan oleh siswa untuk 
mencatat dan mengolah  materi atau informa-
si yang mereka terima. Slamet (2008: 107) 
memaparkan bahwa keterampilan menulis 
menuntut kemampuan menggunakan pola-
pola bahasa secara tertulis untuk mengung-
kapkan suatu gagasan atau pesan. Selain itu 
Abbas (2006:125) mengungkapkan bahwa 
keterampilan menulis adalah kemampuan 
mengungkapkan gagasan, pendapat, dan pe-
rasaan kepada pihak lain dengan melalui ba-
hasa tulis. Jika siswa tidak dapat menulis 
dengan baik , maka informasi yang didapat-
kan tidak dapat diolah dengan baik dan 
terorganisasi. Namun, dari fakta yang ada 
menunjukkan bahwa keterampilan menulis 
siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan de-
ngan nilai hasil tes keterampilan menulis des-
kripsi menunjukkan nilai rata-rata 62,43 de-
ngan batas KKM (kriteria ketuntasan mini-
mal) yaitu 70. Dari hasil tersebut, siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM sebanyak 
19 siswa (57,58%) dengan nilai terendah ya-
itu 42, sedangkan siswa yang mendapatkan 
nilai di atas KKM sebanyak 14 siswa (42,42-





merupakan landasan masalah yang dapat di-
jadikan latar belakang upaya peningkatan ha-
sil pembelajaran keterampilan menulis des-
kripsi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Ne-
geri 01 Bolon.  
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
rendahnya keterampilan menulis deskripsi 
siswa yaitu: pertama belum menariknya mo-
del pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
dalam pembelajaran menulis deskrisi. Kedua, 
siswa kurang tertarik mengikuti pembela-
jaran dan mengalami kebosanan yang menye-
babkan siswa belum mengalami pembelaja-
ran yang bermakna.Ketiga, umpan balik yang 
diberikan oleh guru kepada siswa kurang. 
Solusi dari permasalahan tersebut salah satu-
nya adalah dengan penggunaan model pem-
belajaran baru yang lebih inovatif sehingga 
dapat menarik minat dan melatih siswa da-
lam menulis deskripsi.  
Warsono (2012:35) berpendapat bahwa 
model pembelajaran adalah model yang 
dipilih dalam pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dan dilaksanakan de-
ngan suatu sintaks (langkah-langkah yang 
sistematis dan urut). Selain itu Suprijono ber-
pendapat bahwa model pembelajaran meru-
pakan pola yang digunakan sebagai acuan 
dalam melakukan pembelajaran di kelas 
(2009: 45). Model pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai upaya peningkatan kete-
rampilan menulis deskripsi adalah model 
pembelajaran Concept Sentence. Seperti di-
ungkapkan Huda (2013:316) mengemukakan 
model Concept Sentence adalah model pem-
belajaran yang diawali dengan penyampaian 
kompetensi, sajian materi, pembentukan ke-
lompok heterogen, penyajian kata kunci 
sesuai materi ajar, dan penugasan kelompok.  
Salah satu kelebihan dari model pem-
belajaran ini adalah meningkatkan semangat 
belajar siswa dan membantu terciptanya sua-
sana belajar yang kondusif. Berdasarkan be-
berapa pendapat tersebut, maka model pem-
belajaran Concept Sentence dipilih untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
siswa kelas IV SDN 01 Bolon. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, dirumuskan permasalahan yakni apakah 
penggunaan model pembelajaran Concept 
Sentence dapat meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa kelas IV SDN 
01 Bolon tahun pelajaran 2013/ 2014? 
Tujuan dilakukannya penelitian ini ada-
lah untuk meningkatkan keterampilan menu-
lis deskripsi dengan menggunakan model 
pembelajaran Concept Sentence pada siswa 
kelas IV SDN 01 Bolon tahun pelajaran 20-
13/2014.  
METODE 
Tempat dilaksanakannya penelitian ini  
adalah di SDN 01 Bolon, Colomadu, Karang-
anyar. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 
bulan yakni dari bulan Januari sampai de-
ngan Juni 2014. Subjek pada penelitian ini 
adalah siswa kelas IV yang berjumlah 33 sis-
wa terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 19 
siswa perempuan dan guru kelas IV SDN 01 
Bolon. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
selama dua siklus setiap siklus terdiri dari 4 
tahap, yakni: perencanaan, tindakan, ob-
servasi, dan refleksi. Sumber data dalam pe-
nelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV 
SDN 01 Bolon dan dokumentasi. Teknik pe-
ngumpulan data menggunakan tes unjuk ker-
ja, observasi, wawancara, dan kajian doku-
men. Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi data dan triangulasi metode serta 
teknik analisis data menggunakan teknik mo-
del analisis interaktif. 
 
HASIL  
Berdasarkan hasil nilai keterampilan 
menulis deskripsi siswa pada pratindakan di-
ketahui bahwa keterampilan berbicara siswa 
masih rendah. Pada pratindakan didapatkan 
hasil bahwa tingkat ketuntasan klasikal pada 
pembelajaran bahasa Indonesia materi kete-
rampilan menulis deskripsi siswa kelas IV 
SD Negeri 01 Bolon ini masih rendah yaitu 
42,42%. Dari 33 siswa kelas IV SD N 01 
Bolon hanya terdapat 14 siswa yang men-
dapat nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal), yaitu 70. Sedangkan sebanyak 19 
siswa atau 57,58% mendapatkan nilai di 
bawah KKM (70). Dari hasil itu menun-
jukkan lebih dari setengah jumlah siswa 
masih mendapatkan nilai dibawah KKM. 
Data nilai keterampilan menulis des-





da pratindakan dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini : 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi 
Pratindakan 
Interval Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
45-49 1 3,03% 
50-54 3 9,09% 
55-59 5 15,15% 
60-64 4 12,12% 
65-69 6 18,18% 
70-74 5 15,15% 
75-79 7 21,21% 
80-84 2 6,06% 
Jumlah 33 100% 
Nilai rata-rata 66,85 
Ketuntasan klasikal   (14/33) x 100%=42,42% 
 
Berdasarkan dari sajian pada tabel 1, 
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 
pada pratindakan adalah 66,85. Dari 33 siswa 
terdapat 14 siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM, yaitu 70. Sedangkan sebanyak 19 sis-
wa atau 57,58% mendapatkan nilai dibawah 
KKM (70). 
Selanjutnya dilakukan tindakan pada 
siklus I dengan menggunakan model Concept 
Sentence dalam pembelajaran bahasa Indo-
nesia untuk meningkatkan keterampilan me-
nulis deskripsi siswa dan hasilnya disajikan 
pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus I 
Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 
55-59 2 6,06% 
60-64 4 12,12% 
65-69 3 9,09% 
70-74 11 33,33% 
75-79 8 24,24% 
80-84 2 6,06% 
85-89 3 9,09% 
Jumlah 33 100% 
Nilai rata-rata  72,61 
Ketuntasan klasikal (24/33) x 100%=72,73% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
nilai di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pada siklus I mencapai 72,30 dengan ke-
tuntasan klasikal 72,73% atau sebanyak 24 
siswa yang mempunyai nilai lebih dari atau 
sama dengan 70, dan sisanya masih mencapai 
nilai di bawah 70. 
Karena pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 85% 
siswa mencapai nilai lebih dari atau sama 
dengan 70, maka dilakukan tindakan pada si-
klus II dan kembali terjadi peningkatan nilai 
keterampilan menulis deskripsi. 
Distribusi nilai keterampilan menulis 
deskripsi pada siklus II disajikan pada tabel 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus II 
Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 
66-69 2 6,06% 
70-73 2 6,06% 
74-77 7 21,21% 
78-81 7 21,21% 
82-85 10 30,30% 
86-89 3 9,09% 
90-93 2 6,06% 
Jumlah 33 100% 
Nilai rata-rata 80,11 
Ketuntasan klasikal (31/33) x 100%=93,94% 
 
Data di atas menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata siswa sebesar 80,88 dengan ke-
tuntasan klasikal 93,94% atau sebanyak 31 
siswa sudah mendapat nilai sama dengan 




Uraian hasil penelitian di atas menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan nilai kete-
rampilan berbicara yang signifikan pada ta-
hap pratindakan, siklus I dan siklus II. 
Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata 
yang dicapai siswa sebesar 66,85 dengan ke-
tuntasan klasikal 42,42% atau sekitar 14 sis-
wa yang mempunyai nilai mencapai tuntas, 
Setelah diadakan tindakan pada siklus 
I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
72,61 dengan ketuntasan klasikal mencapai 
72,73%% atau 24 siswa sudah mencapai nilai 
tuntas. Namun, karena indikator kinerja pada 
penelitian ini belum tercapai, maka dilakukan 





Pada siklus II terjadi peningkatan nilai 
keterampilan menulis deskripsi yang cukup 
signifikan. Seperti yang telah diungkapkan 
oleh Huda (2013:317) bahwa salah satu 
kelebihan model Concept Sentence adalah 
siswa lebih memahami kata kunci dari materi 
pokok pelajaran, sehingga siswa dapat men-
dapatkan hasil yang baik. Rata-rata nilai 
keterampilan menulis deskripsi pada siklus II 
meningkat menjadi sebesar 80,11 dengan 
ketuntasan klasikal mencapai 93,94% atau 31 
siswa sudah mencapai nilai tuntas. Dengan 
tercapainya indikator kinerja yakni 85% 
siswa mencapai nilai ≥ 70, maka penelitian 
ini dilakukan hanya sampai siklus II.  
Peningkatan nilai keterampilan menu-
lis deskripsi dari tahap prasiklus, siklus I 
sampai siklus II dapat dilihat pada data per-
bandingan nilai keterampilan menulis des-
kripsi yang disajikan dengan tabel 4 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
menulis deskripsi 
 
Peningkatan yang terjadi setelah dilakukan 
tindakan dengan menggunakan model Con-
cept Sentence menunjukkan bahwa model 
Concept Sentence terbukti dapat menarik sis-
wa dan melatih siswa untuk mengungkapkan 
ide dan gagasannya sehingga dengan pene-
rapan model Concept Sentence dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
siswa kelas IV pada pembelajaran bahasa. 
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 
yang disampaikan oleh Fenanlampir (2011) 
bahwa penerapan model concept sentence te-
lah sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah direncanakan dan mengalami pening-
katan secara bertahap serta penerapan model 
concept sentence dapat meningkatkan proses 
dan hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil pene-
litian yang dilaksanakan dalam dua siklus 
membuktikan bahwa dengan penggunaan 
model pembelajaran Concept Sentence dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskrip-
si pada siswa kelas IV SDN 01 Bolon tahun 
pelajaran 2013/2014. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkat-
nya hasil nilai keterampilan menulis deskrip-
si yang dicapai siswa dari tahap pratindakan 
sampai dengan siklus II. Pada tahap pratin-
dakan, nilai rata-rata yang dicapai siswa se-
besar 66,85 dengan nilai terendah 48 dan ter-
tinggi 81 serta ketuntasan klasikal mencapai 
angka 42,42% atau hanya 14 siswa mendapat 
nilai tuntas. Meningkat dengan nilai rata-rata 
yang dicapai siswa pada siklus I sebesar 
72,61 dengan nilai terendah 56 dan nilai ter-
tinggi 89 serta ketuntasan klasikal mencapai 
72,73% atau 24 siswa sudah mencapai nilai 
tuntas. Terjadi peningkatan nilai kete-
rampilan menulis deskripsi siswa pada siklus 
II. Nilai rata-rata meningkat menjadi 80,11 
dengan nilai terendah 66 dan nilai tertinggi 
92 dan ketuntasan klasikal mencapai 93,94% 
atau 31 siswa sudah mencapai tuntas.  
Indikator kinerja pada penelitian ini 
yaitu 85% siswa mencapai ketuntasan kla-
sikal atau mendapat nilai lebih dari atau sama 
dengan 70. Indikator kinerja ini sudah ter-
penuhi pada siklus II dengan 93,94% siswa 
mencapai ketuntasan klasikal, sehingga pene-
litian tindakan kelas untuk meningkatkan ke-
terampilan menulis deskripsi dengan peng-
gunaan model pembelajaran Concept Sen-
tence hanya dilakukan sampai pada siklus II. 
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1 Prasiklus 81 48 66,70 
2 Siklus I 89 56 72,30 





Suprijono, A. (2009). Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Tarigan, H.G. (2008). Berbicara Sebagai Salah Satu Keterampilan Berbahasa. Bandung: 
Angkasa. 
Warsono. (2012). Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Wihelma Fenanlampir. (2011). Penerapan model concept sentence untuk meningkatkan 
proses dan hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPS di SDN Lesanpuro III 
Kecamatan Kedungkandang Kota Malang. Skripsi (Sarjana) , S1 Program Studi S1 
PGSD, Universitas Negeri Malang. 
 
